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PERSIAPAN  
- Doa pribadi Jemaat. 
- Para pelayan berdoa di Konsistori. 

 
PANGGILAN BERIBADAH 

P2 Selamat pagi ibu/bapak dan saudara. Selamat berjumpa di Minggu 

Perayaan PENTAKOSTA (Turunnya Roh Kudus). Hari ini juga kita 

merayakan Ulang Tahun Persekutuan Gereja-gereja di Indonesia 

yang ke 73 tahun. Dalam rangka itulah maka pada Minggu ini 

diadakan pertukaran Pelayan Firman antar Sinode se PGI Wilayah 

Banten, dengan menggunakan Tata Ibadah Gereja Kristen Bali 

Protestan (GKPB). Yang melayani pada minggu ini adalah Pendeta 

Abraham Dotulong dari GKO Bintaro. Mari berdiri Kita 

mengawali Ibadah syukur ini dengan menaikan pujian “YA YESUS 

T’RANG DAN KUAT KAMI” 

 
NY. UMAT Klik 255 “YA YESUS T`RANG DAN KUAT KAMI” 

1. Ya Yesus t’rang dan kuat kami, b`rikanlah, b`rikanlah apiMu 

Bekerja dalam hati kami, b`rikanlah, b`rikanlah apiMu 
Supaya oleh api itu, Hati yang dingin dinyalakan 
Kasih yang mati dihidupkan, b`rikanlah, b`rikanlah apiMu 
 

2. Ya Roh Suci yang menghiburkan, curahkan, curahkan berkatMu 
Yang sangatlah kami butuhkan, Curahkan, curahkan berkatMu 
Supaya kami b`rani maju, Kar`na Tuhan mau sertai kita 
Ajarkanlah kami berdoa,  curahkan, curahkan berkatMu 

PROSESI PELAYAN LITURGI 
a. Sementara Jemaat menyanyi Klik 255, pembawa Alkitab diikuti Pelayan 

Firman dan Majelis Jemaat bertugas beriringan memasuki ruangan 
ibadah. 

b. Pembawa Alkitab menyerahkan Alkitab kepada Pelayan Firman. 
c. Pelayan Firman naik ke Altar dan menghadap ke meja Perjamuan Kudus 

kemudian menyalakan Lilin Theofani dan mengambil saat teduh sejenak, 
lalu menuju mimbar. 

d. Majelis Jemaat tetap berdiri menghadap podium dan baru duduk setelah 
Votum dan Salam.  
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VOTUM DAN SALAM 
PF Tuhan hadir ditengah-tengah kita. Marilah kita merendahkan diri 

dihadapan-Nya dan mengaku dengan bersama-sama 

mengucapkan: 
 

Pdt+ U   Pertolongan kita datang dari Tuhan yang menjadikan 

                 langit dan bumi. Ia tetap setia untuk selama-lamanya. 

                 (Maz.121: 21; 146: 6b).  
 

Pdt (sambil mengedangkan tangan) “Salam sejahtera dari Allah: 

Bapa, Tuhan Yesus Kristus dan Roh Kudus, kepada Saudara.” 
 

U Salam sejahtera bagi Saudara juga.  
 

U 3   4   5   6   4   5   

          A…………….... min  
 

INTROITUS        Jemaat duduk 

Pdt  Sambutlah Firman Tuhan yang mendasari kebaktian oikoumenis 

dalam Turunnya Roh Kudus dan HUT PGI yang ke- 73 pada hari ini 

- yang terambil dari Kolose 3: 12, 14: “Karena itu, sebagai orang-

orang pilihan Allah yang dikuduskan dan dikasihi-Nya, kenakanlah 

belas kasihan, kemurahan, kerendahan hati, kelemahlembutan dan 

kesabaran. Dan diatas semuanya itu: kenakanlah kasih, sebagai 

pengikat yang mempersatukan dan menyempurnakan”. 

 Kita sambut introitus ini dengan pujian dari PKJ 277:1-3 

(Sekalipun Diriku Dapat Berkata-kata) 
 

NY. UMAT PKJ 277 : 1 - 3  

“SEKALIPUN DIRIKU DAPAT BERKATA-KATA” 
Syair dan lagu: Arnoldus Isaak Apituley, 1999, berdasarkan 1 Korintus 13:1-3 

1. Sekalipun diriku dapat berkata-kata dengan semua bahasa, 

bahasa manusia dan bahasa malaikat, ataupun yang lainnya, 

tapi jika aku tak mempunyai kasih, 

aku serupa gong yang menggema 

dan canang yang gemerincing. 
 

2. Sekalipun diriku memiliki karunia, karunia bernubuat, 

sekalipun diriku punya iman sempurna untuk pindahkan gunung, 
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tapi jika aku tak mempunyai kasih, 

tiada berguna lagi diriku, tiada berguna diriku. 
 

3. Sekalipun diriku membagikan semua harta yang kumiliki, 

bahkan aku serahkan tubuh jiwa ragaku, dibakarpun ‘ku sudi, 

tapi jika aku tak mempunyai kasih, 

tiada berguna lagi diriku, Tiada berguna diriku. 

 

PEMBACAAN MAZMUR MINGGU 

P3 Marilah kita membaca Mazmur 133 secara bersahut-sahutan:  

 Sungguh alangkah baiknya dan indahnya 

U apabila saudara-saudara diam bersama dengan rukun! 

P3 Seperti minyak yang baik diatas kepala 

U meleleh ke janggut 

P3 yang meleleh kejanggut Harun 

U dan ke leher jubahnya 

P3 Seperti embun gunung Hermon yang turun 

U ke atas gunung-gunung Sion. 

P3 Sebab kesanalah TUHAN memerintahkan  berkat, 

U kehidupan untuk selama-lamanya! 

P3 Haleluya.  

U Amin. 

 

DOA SYUKUR DAN PENGAKUAN DOSA 
Pdt (Mengucapkan doa syukur atas pemeliharaan Tuhan dan 

pengakuan dosa): 
 Ya… Tuhan kami bersyukur karena Engkau telah memanggil kami 

untuk diselamatkan dan dipersekutukan menjadi Tubuh Kristus. 
Engkau menghendaki kami agar menjadi Gereja Kristus yang esa 
sebagaimana doa Tuhan “supaya mereka semua menjadi satu, sama 
seperti Engkau, ya Bapa, di dalam Aku dan Aku di dalam Engkau, 
agar mereka juga di dalam Kita, supaya dunia percaya, bahwa 
Engkaulah yang telah mengutus Aku”. (Yohanes 17:21) 

U Ampunilah kami umatMu, karena keakuan dan keegoisan kami 
sebagai gereja selalu menghalangi kami untuk menjadi satu dalam 
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kasih sebagaimana yang Engkau kehendaki. (dilanjutkan dengan 
nyanyian: PKJ 43 Tuhan Kami Berlumuran Dosa) 

 Tuhan, kami berlumuran dosa, Tuhan, sudilah ampuni kami 
 

Pdt Ya… Tuhan kami bersyukur karena Engkau menempatkan kami di 
negeri Indonesia yang kaya dan subur. Mampukan kami untuk 
mengolah, menggunakan karyaMu yang baik dan indah ini bagi 
kesejahteraan kami dan saudara-saudara kami di atas bumi 
Indonesia ini. 

U Ampunilah kami umatMu, karena seringkali kami tidak mampu 
mengolah dan menjaga bumi ciptaanMu yang indah ini dengan 
bertanggungjawab sehingga ia mengalami kemerosotan dan 
mendatangkan bencana atas hidup manusia. 

Pdt Tuhan ampunilah kami, karena kami tidak peduli dengan 
masyarakat dan komunitas dimana Engkau menempatkan kami. 
Kami hanya memikirkan kepentingan kami, kelompok kami. Kami 
cuek dengan orang-orang yang engkau tempatkan sebagai sesama 
manusia di sekitar kami. Ampunilah kami atas kegagalan kami 
memaknai dan menghidupi kasih yang Engkau ajarkan kepada 
kami. Seringkali yang kami bangun adalah kebencian atas dasar 
perbedaan dari pada persekutuan kasih yang membawa 
kedamaian. 

U Ampunilah kami, ya Tuhan. Ampunilah kami orang berdosa ini. 
Amin. 

 

NY. UMAT PKJ 199: 1 - 2 “DULU KU TERTINDIH DOSA” 
Syair dan lagu: Shackled by a Heavy Burden, William J. Gaither, 1963, 

Terjemahan: Yamuger, 1998, (c) William J. Gaither (ASCAP), 1963 
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Bait 2 

 
 
BERITA ANUGERAH 
Pdt Saudara-saudara, hanya karena belaskasihan dari Allah kita 

memperoleh pengampunan di dalam Tuhan Yesus Kristus. Melalui 
kematian dan kebangkitannya kita memperoleh kasih karunia itu 
sehingga kita hidup dan selamat. Firman-Nya berkata: “Sebab 
karena kasih karunia kamu diselamatkan oleh imam; itu bukan 
hasil usahamu, tetapi pemberian Allah,  itu bukan hasil 
pekerjaanmu: jangan ada orang yang memegahkan diri. Karena 
kita ini buatan Allah, diciptakan dalam Kristus Yesus untuk 
melakukan pekerjaan baik, yang dipersiapkan Allah sebelumnya. Ia 
mau, supaya kita hidup di dalamnya” (Efesus 2:8-10) 

 Berdasarkan firman Tuhan ini maka saya menyampaikan berita 
anugerah pengampunan kepada setiap orang percaya dan 
bertobat, di dalam nama Allah: Bapa, Tuhan Yesus Kristus, dan 
Roh Kudus.  Amin. 

 

U (Menyambut dengan berdiri dan saling bersalaman sambil berkata) 
Tuhan mengasihi dan mengampuni kita. 

 

(Umat tetap berdiri menyanyikan nyanyian respon sukacita atas 
anugerahpengampunan dari Tuhan) 
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NY. UMAT PKJ 265 : 1 & 2 “BUKAN KARNA UPAHMU” 
Syair dan lagu: Godlief Soumokil, 1988 

1. Bukan kar’na upahmu dan bukan kar’na kebajikan hidupmu, 
bukan persembahanmu dan bukan pula hasil perjuanganmu: 
Allah mengampuni kasalahan umatNya, 
oleh kar’na kemurahanNya; 
melalui pengorbanan Putra TunggalNya 
ditebusNya dosa manusia. 
Refr : Bersyukur, hai bersyukur, kemurahanNya pujilah! 

Bersyukur, hai bersyukur selamanya! 
 

2. Janganlah kau bermegah dan jangan pula meninggikan dirimu; 
baiklah s’lalu merendah dan hidup dalam kemurahan kasihNya. 
Keangkuhan tiada berkenan kepadaNya; 
orang sombong direndahkanNya. 
Yang lemah dan hina dikasihiNya penuh, 
yang rendah ‘kan ditinggikanNya. 

duduk 

PEMBERITAAN FIRMAN TUHAN 
  
Pdt (berdoa mohon urapan Roh Kudus, baik bagi yang memberitakan 

maupun yang mendengarkan Firman Tuhan) 

Pdt Membaca 2 Korintus 5 : 14 - 21 diakhiri dengan ucapan: 
“Berbahagialah setiap orang yang mendengar Firman Tuhan 
dan memeliharanya”, Haleluya! 

U Merespon dengan pujian: KJ 473a, Haleluya 
 Ha-le-lu-ya, Ha-le-lu-ya, Ha-le-lu    -   ya 
 
KHOTBAH 

“KASIH KRISTUS MENGGERAKKAN DUNIA 
MENUJU REKONSILIASI DAN PERSATUAN” 

 
……Jemaat bersaat teduh…... 

 
PERSEMBAHAN PUJIAN : Solo Vikaris Akselo Dukhid 
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PENGAKUAN IMAN  
P3 Sebagai orang-orang percaya marilah kita membarui pengakuan 

percaya kita dengan bersama sama mengucapkannya: 
(mengucapkan Pengakuan Iman Rasuli.) 

 

WARTA JEMAAT 
P4 (menyampaikan Warta Jemaat) 
 

DOA SYAFAAT 
Pdt (memimpin doa syafaat: Perdamaian dunia dan rekonsiliasi, 

Persatuan umat manusia dalam kepedualian kasih, Persatuan 
Tubuh Kristus, Pelayanan PGI dan Gereja-gereja di dunia, Indonesia, 
dilanjutkan doa gereja setempat, diakhiri dengan doa “Bapa Kami” 
yang diucapkan atau dinyanyikan bersama-sama Jemaat) 

 

(Sebelum doa “Bapa Kami” dapat disediakan saat tenang sebagai 
kesempatan untuk doa pribadi) 

 

PERSEMBAHAN 
P4  “TUHAN berfirman: Selama bumi masih ada, takkkan berhenti-

henti musim menabur dan menuai, dingin dan panas, kemarau dan 
hujan, siang dan malam” (Kej. 8:22).  “Ia yang menyediakan benih 
bagi penabur, dan roti untuk dimakan, Ia juga yang akan 
menyediakan benih bagi kamu dan melipat-gandakannya dan 
menumbuhkan buah-buah kebenaranmu; kamu akan diperkaya 
dalam segala macam kemurahan hati, yang membangkitkan syukur 
kepada Allah…” (2 Kor. 9: 10-11). 

 Sebagai ungkapan syukur atas kasih pemeliharaan Tuhan atas 
hidup kita, marilah kita mengungkapkannya melalui persembahan 
yang kita kumpulkan bersama saat ini. 

* Persembahan akan dilakukan dalam 2 tahap. Yang pertama Umat 

dipersilahkan memberikan Persembahan Syukur, Persembahan 

Persepuluhan dan Persembahan Pengadaan Lahan dan Pastori, 

dengan membawa ke depan dan memasukkan pada kotak yang 

tersedia di depan terlebih dulu. Setelah itu pundi persembahan 

akan diedarkan. 

Tuhan memberkati saudara dan persembahan saudara. 

----- instrumen PKJ 264 Apalah Arti Ibadahmu ---- 
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NY. UMAT PKJ 264 : 1 & 3 “APALAH ARTI IBADAHMU” 

Syair dan lagu: Mercy Tampubolon – Tobing, 1998 

1. Apalah arti ibadahmu kepada Tuhan, 
bila tiada rela sujud dan sungkur? 
Apalah arti ibadahmu kepada Tuhan, 
bila tiada hati tulus dan syukur? 
Refr : Ibadah sejati, jadikanlah persembahan. 

Ibadah sejati: kasihilah sesamamu! 
Ibadah sejati yang berkenan bagi Tuhan, 
jujur dan tulus ibadah murni bagi Tuhan. 

 

---- Umat memberi Persembahan (Instrumen meyesuaikan) ----- 
 
 

3. Berbahagia orang yang hidup beribadah, 
yang melayani orang susah dan lemah 
dan penuh kasih menolong orang yang terbeban; 
itulah tanggung jawab orang beriman. Refr : 
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DOA SYUKUR PERSEMBAHAN 
P4 Umat Tuhan mari berdiri membawa persembahan kita dalam doa 

kepada Tuhan: 
 Terimalah persembahan kami ini ya Tuhan, dan kuduskanlah, 

sehingga layak dipakai bagi Pemuliaan namaMu di jemaat ini. 
Dalam nama Tuhan Yesus Kristus Sang Sumber Berkat, Amin 

 
PENGUTUSAN DAN BERKAT 
Pdt (mengajak Umat menyanyikan Nyanyian Pengutusan):  
 NKB 100 : 1 & 2 “RINDUKAH ENGKAU MENDAPAT BERKAT 

TUHAN” 

NY. UMAT NKB 100 : 1 & 2 

“RINDUKAH ENGKAU MENDAPAT BERKAT TUHAN” 
Syair dan lagu: Bring Your Vessels, Not a few; C. H. Morris, Terjemahan: Tim Nyanyian GKI 

1. Rindukah engkau mendapat berkat Tuhan yang penuh 

di seluruh hidupmu? 

Mintalah kepada Bapamu yang janjiNya teguh: 
menyertai langkahmu. 
Reff : Roh Kudus terus meluap di hatimu, 

kar’na Tuhan berpesan: “Bawalah bejanamu”. 
Roh Kudus terus meluap di hatimu, 
pun dengan kuasaNya. 

 
2. Bawalah bejanamu yang kosong pada Penebus, 

wahai kawan yang lesu. 
Dengan hati yang rendah tetap nantikan Roh Kudus, 
masuk dalam hatimu. Reff : 

BERKAT 
 Marilah kita terus menerus hidup di dalam kasih, persatuan dan 

perdamaian satu dengan lainnya – baik dengan sesama umat 
percaya maupun dengan sesame umat manusia di atas bumi ini. 
Kiranya kasih Kristus selalu menuntun dan menggerakkan kita 
dalam mewujudnyatakan itu semua. Sekarang kembalilah ke dalam 
kehidupan saudara setiap hari dan terimalah berkat-Nya:  
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(Pdt. Menumpangkan tangan pada Umat) 
 

TUHAN memberkati dan melindungi saudara 
TUHAN menyinari saudara dengan wajah-Nya dan memberi 

kasih karunia 
TUHAN menghadapkan wajah-Nya kepada saudara dan 

memberi damai sejahtera. Amin. 
 
Umat menyanyikan  NKB 226 Amin Haleluya 
            Amin Haleluya 2x 
            Terpuji namaMu 
  Amin Haleluya 

 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 


